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BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Dalam Penelitian ini penulis mengambil judul penelitian yaitu, Pengaruh
Retribusi Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Daerah. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable-variabel independen yaitu
Pengaruh Retribusi Daerah (X;) dan Dana Alokasi Umum (X;) terhadap Belanja
Daerah (Y). Adapun pengertian dari Objek Penelitian Menurut Husein Umar
(2005:303), menerangkan bahwa :

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau Siapa yang menjadi

obyek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian
digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu. Objek
penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Retribusi Daerah, Dana

Alokasi Umum, dan Belanja Daerah Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat.

3.2 Metode penelitian

Metode Penelitan menurut Umi Narimawati (2010:29) adalah sebagai
berikut :

“Metode Penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk

mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu.”
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Metode Penelitian menurut Sugiono (2011) adalah sebagai berikut:
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian ini menggunakan metode
deskriftif dan verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui
hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan
kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

Terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data,
tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada
kegiatan ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.

Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (2011) adalah sebagai
berikut:

“Metode dekskriftif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis

data cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku umum atau generalisasi.”

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah ke
satu, dua dan tiga. Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah
masalah yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut
akan dikumpulkan, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori

yang telah dipelajari, jadi dari data tersebut akan ditarik kesimpulan.
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Sedangkan menurut Mashuri (2009) pengertian metode verifikatif adalah
sebagai berikut:

“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan

untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah

dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa
dengan kehidupan.”

Sedangkan verifikatif dilakukan untuk menguji hipotesis dengan

menggunakan alat uji statistik yaitu regresi berganda.

3.2.1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan
berguna bagi pihak-pihak yang terlibat dalam proses penelitian.
Menurut Nazir (2005) desain penelitian adalah:
“Semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan
penelitian.”
Sedangkan desain penelitian menurut Husein Umar (2000) adalah:
“Rencana dan struktur penyelidikan yang dibuat sedemikian rupa agar

diperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian”.

Dari uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa, desain penelitian
merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam
melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan

penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu.
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Menurut Sugiyono (2008) penjelasan proses penelitian dapat disimpulkan
seperti teori sebagai berikut :
Proses penelitian meliputi:

. Sumber masalah

. Rumusan masalah

. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
. Pengajuan hipotesis

. Metode penelitian

. Menyusun instrument penelitian

. Kesimpulan.

~NOo ok wWwbN B

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan di atas, maka desain pada
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah
Membuat identifikasi masalah berdasarkan latar belakang penelitian
sehingga mendapatkan judul sesuai dengan masalah yang ditemukan. Identifikasi
masalah diperoleh dari adanya fenomena yang terjadi di Pemda Jawa Barat
2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari
jawabannya melalui pengumpulan data. Rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu:
a. Bagaimana pelaksanaan retribusi daerah pada Pemerintah Daerah Provinsi,
Kabupaten/Kota di Jawa Barat.
b. Bagaimana pelaksanaan dana alokasi umum pada Pemerintah Daerah
Provinsi, Kabupaten/Kota di Jawa Barat.
c. Bagaimana pelaksanaan belanja daerah pada Pemerintah Daerah Provinsi,

Kabupaten/Kota di Jawa Barat.
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d. Bagaimana besarnya pengaruh retribusi daerah dan dana alokasi umum
terhadap belanja daerah pada Pemerintah Daerah Provinsi, Kabupaten/Kota di

Jawa Barat baik secara simultan maupun parsial.

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis)
maka, peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah.
Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan
sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap masalah penelitian
(hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka teoritis
yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau pertanyaan penelitian yang
merupakan tahap penelitian dengan menguji terpenuhinya kriteria pengetahuan

yang rasional.

4. Pengajuan hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara
empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat pada
penelitian ini adalah Pengaruh Retribusi daerah dan Dana Alokasi Umum
Terhadap Belanja daerah.
5. Metode penelitian

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode descriptive analysis

dan verifikatif. Metode descriptive analysis digunakan untuk menjawab

rumusan masalah pertama, kedua, dan ketiga. Sedangkan metode verifikatif
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digunakan untuk menjawab rumusan masalah keempat.

6. Menyusun instrumen penelitian

Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat
menyusun instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul
data. Instrumen pada penelitian ini berbentuk data yang didapatkan dari Pemda
dan Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat. Setelah data terkumpul maka
selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis
yang diajukan dengan teknik statistik tertentu.

Menurut Nur Indiantoro (1999) Unit analisis merupakan tingkat agregasi
data yang dianalisis dalam penelitian, yang ditentukan berdasarkan rumusan
masalah atau pertanyaan penelitian mempengaruhi  proses pemilihan,
pengumpulan dan analisis data. Srudi Cross Sectional vyaitu studi untuk
mengetahui hubungan komparatif beberapa subyek yang diteliti. Selanjutnya
peneliti menganalisis dan mengambil sampel untuk melakukan penelitian
mengenai:

1. Retribusi Daerah yang diperoleh dari Pemda dan Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Barat.

2. Dana Alokasi Umum yang diperoleh dari Pemda dan Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Barat.

3. Belanja Daerah yang diperoleh dari Pemda dan Badan Pusat Statistik Provinsi

Jawa Barat.
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7. Kesimpulan

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang
berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan
masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai
dasar untuk pembuatan keputusan.

Berikut ini adalah gambar desain penelitian yang digambarkan dalam

bentuk paradigma penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Tujuan Desain Penelitian
penelitian i i __ i

Jenis Metode yang | Unit Analisis Time
Penelitian digunakan Horizon

T-1 Descriptive | Descriptive & | Pemerintah Cross
Survey Daerah Sectional

T-2 Descriptive | Descriptive & | Pemerintah Cross
Survey Daerah Sectional

T-3 Descriptive | Descriptive & | Pemerintah Cross
Survey Daerah Sectional

T-4 Descriptive & | Descriptive & | Pemerintah Cross
Verifikatif Explanatory Daerah Sectional

Sumber : Umi Narimawati, dkk (2010)

Dari tabel di atas dapat penulis uraikan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Retribusi Daerah di Pemerintah Daerah Provinsi
Kabupaten/Kota yang ada di Jawa Barat, digunakan metode deskriptif analysis
dan survey dengan cara membandingkan keadaan yang ada dengan teori-teori

yang relevan.
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. Untuk mengetahui Dana Alokasi Umum di Pemerintah Daerah Provinsi
Kabupaten/Kota yang ada di Jawa Barat, digunakan metode deskriptif analysis
dan survey dengan cara membandingkan keadaan yang ada dengan teori-teori
yang relevan pada Pemerintah Daerah dengan waktu yang telah dijadwalkan.

. Untuk mengetahui Belanja Daerah, digunakan metode deskriptif analysis dan
survey dengan cara membandingkan keadaan yang ada dengan teori-teori yang
relevan pada Pemerintah Daerah Provinsi Kabupaten/Kota yang ada di Jawa
Barat.

. Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Retribusi Daerah dan Dana
Alokasi Umum Terhadap Belanja Daerah digunakan metode deskriptif analysis

dan verifikatif.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2010), menyatakan bahwa variabel adalah sebagai

berikut:

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.

Menurut Sugiyono (2010) variabel independen atau variabel bebas yaitu:

“variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependen (terikat)”.

Menurut Sugiyono (2010) variabel dependen atau terikat yaitu:

“Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

variabel bebas.”
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Untuk mengetahui Pengaruh Retribusi Daerah dan Dana Alokasi Umum
terhadap Belanja Daerah, maka diperlukan operasionalisasi variabel dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian. Retribusi Daerah (X;) merupakan variabel bebas (Independent) dan
Dana Alokasi Umum (X2). Retribusi Daerah (X;) dan Dana Alokasi Umum (X)
merupakan variabel bebas (Independent) bagi Belanja Daerah (YY) sebagai
variabel terikat (dependent).

Sehingga variabel-variabel penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) unsur, yaitu :
1. Retribusi Daerah (X;)

2. Dana Alokasi Umum (X3)
3. Belanja Daerah (YY)

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rasio, berikut ini
penjelasan mengenai rasio.

Menurut Moh. Nazir (2003:132) menjelaskan bahwa:

“Ukuran Rasio adalah ukuran yang mencakup semua ukuran yang

memberikan keterangan tentang nilai absolut dari objek yang di ukur”.

Dalam skala rasio angka nol mempunyai makna, sehingga angka nol
dalam skala ini diperlukan sebagai dasar dalam perhitungan dan pengukuran
terhadap objek yang diteliti.

Operasionalisasi variabel dalam penelitian tentang Pengaruh Retribusi
Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Daerah akan dijelaskan dalam

tabel sebagai berikut :
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Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Indikator Skala

Variabel Soemitro (1979) Retribusi adalah Rasio
(X1) suatu pembayaran oleh rakyat _—
Retribusi kepada pemerintah dimana Kita Retrlbuzsologz_;\;gal%Tahun
Daerah dapat melihatnya dari hubungan

antara balas jasa yang langsung (Badan Pusat Statistik

diterima dengan adanya Tahu 2012)

pembayaran retribusi tersebut.
Variabel Dalam Kesit Bambang Prakosa Rasio
(X2) (2004), Dana alokasi umum Dana Alokasi Umum
Dana adalah dana yang berasal dari Tahun 2009-2010
Alokasi APBN vyang dialokasikan dengan
Umum tujuan pemerataan kemampuan (Badan Pusat Statistik

keuangan antar daerah untuk Tahun 2012)

membiayai kebutuhan

pembelanjaan.
Variabel (Y) | Menurut  Ainur  Rofig-KKD Rasio
Belanja (2007), Belanja Daerah
Daerah Merupakan  perkiraan  beban | Belanja Daerah Tahun

pengeluaran daerah yang 2009-2010

dialokasikan secara adil dan
merata  agar relatif  dapat o
dinikmati oleh seluruh kelompok | (Badan Pusat Statistik
masyarakat tanpa diskriminasi, Tahun 2012)
khususnya dalam  pemberian
pelayanan umum.

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian mengenai
“Pengaruh Retribusi Daerah dan Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Daerah”
adalah data Sekunder di mana data yang diperoleh penulis merupakan data yang
diperoleh secara tidak langsung, artinya data-data tersebut berupa data primer
yang telah diolah lebih lanjut dan data yang disajikan oleh pihak lain.

Menurut Umi Narimawati (2008) menjelaskan bahwa:

“Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal

mencari dan mengumpulkan”.
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3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Adapun Teknik Penentuan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu populasi
dan sampel. Pengertian populasi dan sampel itu sendiri adalah sebagai berikut:
1 Populasi Penelitian

Pengertian populasi menurut Sugiyono (2010), Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan.

Berdasarkan pengertian diatas, populasi merupakan obyek atau subyek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian maka yang menjadi populasi sasaran dalam
penelitian ini adalah hasil penerimaan Retribusi Daerah, Dana Alokasi Umum dan

Belanja daerah yang ada di Jawa Barat diantaranya :

Tabel 3.3
Populasi Kabupaten/Kota di Jawa Barat
Kabupaten/Kota

1 Kota Bogor 10 | Kota Tasikmalaya | 19 | Kab.Indramayu
2 Kab.Bogor 11 | Kab.Tasikmalaya | 20 | Kab.Majalengka
3 Kota Bandung 12 | Kota Sukabumi 21 | Kab.Ciamis
4 | Kab.Bandung 13 | Kab.Sukabumi 22 | Kab. Karawang
5 | Kab.Bdg barat 14 | Kota Depok 23 | Kab.Garut
6 Kota Bekasi 15 | Kota Cimahi 24 | Kab. Sumedang
7 Kab.Bekasi 16 | Kota Banjar 25 | Kab.Subang
8 Kota Cirebon 17 | Kab.Kuningan 26 | Kab.Purwakarta
9 Kab.Cirebon 18 | Kab.Cianjur
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2. Sampel

Dengan meneliti secara sampel, diharapkan hasil yang telah diperoleh
akan memberikan kesimpulan gambaran sesuai dengan karakteristik populasi.
Menurut Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa:

“Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut”.

Penentuan pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan teknik
Nonprobability sampling. Nonprobability Sampling menurut Sugiyono (2011)
mengatakan bahwa:

“Teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi

anggota sampel”.

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah sampling

jenuh karena penelitian ini mengambil semua anggota populasi

Kabupaten/Kota yang ada di Jawa Barat untuk dijadikan sampel. Menurut

Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa:

“Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah

populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel”.
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang menunjang dalam penelitian ini, penulis
melakukan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut :

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung ke lapangan
untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas,
penelitian ini dilakukan melalui :

a. Observasi (Pengamatan Langsung), yaitu melakukan pengamatan secara
langsung dilokasi untuk memperoleh data yang diperlukan yaitu melalui
pengumpulan data langsung pada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Barat.

b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mencatat data yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang
dimiliki Pemerintah Daerah. Adapun dokumen yang digunakan sebagai alat
penelitian

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data
yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data penelitian yang diperoleh.
Data tersebut dapat diperoleh dari literatur, catatan kuliah serta tulisan lain yang
berhubungan dengan penelitian.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan buku yang berkaitan dengan
Akuntansi Keuangan Daerah, Metodologi Penelitian, Otonomi dan Manajemen

Keuangan Daerah, Perpajakan Indonesia, dan sebagainya. Selain itu penulis juga
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menggunakan media internet sebagai penelusuran informasi mengenai teori-teori

maupun data-data penelitian yang dilakukan.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis

Untuk memperoleh hasil penelitian, diperlukan adanya sebuah
perancangan untuk melakukan analisa pada data yang telah dikumpulkan. Selain
itu, diperlukan adanya pengujian pada hipotesis yang telah ditetapkan
sebelumnya. Berikut penjelasan masing-masing mengenai rancangan analisis dan

uji hipotesis.

3.2.5.1 Rancangan Analisis

Dalam menganalisis data, model penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, deskriptif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti fakta yang ada secara sistematis
berdasarkan objek penelitian, sedangkan verifikatif adalah metode untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan statistik, variabel independent dan
variabel dependent yang diperoleh dan dikumpulkan kemudian dianalisis
berdasarkan metode yang telah ditetapkan dengan tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh retribusi daerah dan dana alokasi umum terhadap belanja
daerah. Analisis yang dilakukan adalah membandingkan secara kuantitatif antara
pengamatan yang dilakukan.

Menurut Sugiyono (2006:142) pengertian analisis data sebagai berikut:

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap
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variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan.

Menurut Sugiyono (2010:31) analisis kuantitatif adalah sebagai berikut:

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik. Statistik
yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan inferensial/induktif.
Statistik inferensial dapat berupa statistik parametris dan statistik
nonparametris. Peneliti menggunakan statistik inferensial bila penelitian
dilakukan pada sampel yang dilakukan secara random. Data hasil analisis
selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. Penyajian data dapat berupa
tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik garis, grafik batang, piechart (diagram
lingkaran), dan pictogram. Pembahasan hasil penelitian merupakan
penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhadap data-data yang telah
disajikan.”
Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas adalah
sebagai berikut :
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2004:149), analisis linier regresi digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai
variabel independen dinaikan/diturunkan.
Penjelasan garis regresi menurut Andi Supangat (2007:325) yaitu:
“Garis regresi (regression line/line of the best fit/estimating line) adalah
suatu garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram) sedemikian
rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang
satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan untuk
mengetahui macam korelasinya (positif atau negatifnya).”

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk

membuktikan sejauh mana pengaruh retribusi daerah dan dana alokasi umum
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terhadap belanja daerah pada Pemerintah Daerah Provinsi, Kabupaten/Kota

di Jawa Barat.
Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen
sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih
variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel independen (X; dan X5).

Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y =a+ b X1+ byXs

(Sumber: Sugiyono; 2009)

Dimana:
Y  =variabel tak bebas (belanja daerah).
a = bilangan berkonstanta

b1,b, = koefisien arah garis
X1 = variabel bebas (retribusi daerah).
X, = variabel bebas (dana alokasi umum).
Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X; dan X, metode
kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, b;, dan b, dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2y =na+ by X; +bYX,
XXy =ayX;+ bllez +0,> X4 X,

YXoy =aYXo+ b Y XX, + by X,

(sumber: Sugiyono,2009;279)
Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka

perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Terdapat beberapa asumsi yang harus
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dipenuhi terlebih dahulu sebelum menggunakan Multiple Linear Regression
sebagai alat untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel yang diteliti. Beberapa
asumsi itu diantaranya:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang
sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal
atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik.
Menurut Singgih Santoso (2002:393) , dasar pengambilan keputusan bisa
dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu:
1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.
2) Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal
Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar
normal Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan :
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas. (Singgih Santoso, 2002:322).
Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang
diambil berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji yang digunakan untuk

menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan sampel ini
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akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi
normal melawan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal.
b. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua
variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang kuat di antara sesama
variabel maka konsekuensinya adalah:

1) Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.
2) Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel,
maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar yang mengakibatkan
standar errornya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada
tidaknya multikoliniearitas adalah dengan:menggunakan Variance Inflation

Factors (VIF),

1
1-R?

VIF =

(Gujarati, 2003: 351).

Dimana Ri® adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan
meregresikan salah satu variabel bebas X; terhadap variabel bebas lainnya. Jika
nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat Multikolinieritas
(Gujarati, 2003: 362).

c. Uji Heteroskedastisitas
Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-koefisien
regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang atau

melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien regresi
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tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut harus dihilangkan
dari model regresi.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-rank
Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-masing variabel bebas terhadap
nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisien korelasi dari masing-masing
variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang signifikan,
maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak

homogen) (Gujarati, 2003: 406)

d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antar observasi yang diukur
berdasarkan deret waktu dalam model regresi atau dengan kata lain error dari observasi
yang satu dipengaruhi oleh error dari observasi yang sebelumnya. Akibat dari adanya
autokorelasi dalam model regresi, koefisien regresi yang diperoleh menjadi tidak effisien,
artinya tingkat kesalahannya menjadi sangat besar dan koefisien regresi menjadi tidak
stabil.

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, dari data residual terlebih dahulu

dihitung nilai statistik Durbin-Watson (D-W):

D—W = Z(%;tzetl)

(Gujarati, 2003: 467)

Kriteria uji: Bandingkan nilai D-W dengan nilai d dari tabel Durbin-
Watson:
1) Jika D-W < d_ atau D-W > 4 — di kesimpulannya pada data terdapat

autokorelasi
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2) Jikady <D-W <4 —du, kesimpulannya pada data tidak terdapat autokorelasi
3) Tidak ada kesimpulan jika : 9L < D-W < du atau 4 —du < D-w <4 —du
(Gujarati, 2003: 470)

Apabila hasil uji Durbin-Watson tidak dapat disimpulkan apakah terdapat
autokorelasi atau tidak maka dilanjutkan dengan runs test.
2. Analisis Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan)

linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional.
Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang
digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan).

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X; dan Y,
Variabel X, dan Y, X; dan X, sebagai berikut:
ey M2xy)- % 30y)

b -(Exf hyy -(Xy)
X,y = “(szy) (ZX Zy

hxx-Exf by -Eyf]

(> %, )- (%3 x,)
R DXERDRA]) DR

(Sumber: Nazir 2003: 464)

XX, =

Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis

korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:
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Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X; terhadap Y, bila X, dianggap konstan dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

rxy—rx,y.rxx,

X,y =

Vi-rey” B’

Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X, terhadap Y, apabila X; dianggap konstan

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

rxzy - ery.I’XIXZ
- rxy? - rox?)

X,y = \/

Koefisien korelasi secara simultan
Koefisien korelasi simultan antar X; dan X, terhadap Y dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

fy= ry, +ry,> —2ry.ry,r,
12 (1_ rlzz)

Besarnya koefisien korelasi adalah -1 <r < 1:

Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.
Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.
Interprestasi dari nilai koefisien korelasi :
Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat
dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y turun atau

sebaliknya).
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2) Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variabel X
dan variabel Y dan hubungannya searah.
Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r

sebagai berikut :

Tabel 3.4
Pedoman untuk memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi Metode Guliford

No. Besarnya Pengaruh Katagori

1. 0,00-0,20 Sangat longgar dapat diabaikan
2. 0,21-0,40 Rendah

3. 0,41-0,60 Sedang/Cukup

4, 0,61-0,80 Erat/Kuat

5. 0,81-1,00 Sangat Erat/Sangat kuat

Sumber : Umi Narimawati (2010:52)

3. Koefisiensi Determinasi

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang
dinyatakan dalam persentase.

Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Kd =r? x 100%

Sumber: Ridwan dan Sunarto (2007: 81)

Dimana :
KD = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X

r2 = Kuadrat koefisien korelasi
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3.2.5.2 Pengujian Hipotesis

Menurut Andi Supangat (2007:293) yang dimaksud dengan pengujian
hipotesis adalah salah satu cara dalam statistika untuk menguji “parameter”
populasi berdasarkan statistik sampelnya, untuk dapat diterima atau ditolak pada
tingkat signifikansi tertentu. Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini adalah
membuat kesimpulan sementara untuk melakukan penyanggahan dan atau
pembenaran dari masalah yang akan ditelaah. Sebagai wahana untuk menetapkan
kesimpulan sementara tersebut kemudian ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis
alternatifnya.

Berhubung data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data
seluruh populasi atau sensus, maka tidak dilakukan uji signifikansi. Seperti yang
dikemukakan dalam Cooper and Schindler (2006; 492) bahwa “uji signifikansi
dilakukan untuk menentukan keakuratan hipotesis berdasarkan fakta yang telah
dikumpulkan dari data sampel, bukan data sensus”. Jadi untuk menjawab
hipotesis pada penelitian, koefisien regresi yang diperoleh langsung dibandingkan
dengan nol.

Pada pengujian secara parsial apabila nilai koefisien regresi variabel yang
sedang diuji tidak sama dengan nol, maka Ho ditolak dan sebaliknya apabila
koefisien regresi variabel yang sedang diuji sama dengan nol maka Ho diterima.
Pada pengujian simultan apabila ada nilai koefisien regresi variabel independen
yang tidak sama dengan nol, maka Ho ditolak dan sebaliknya apabila semua

koefisien regresi sama dengan nol, maka Ho diterima.
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1. Pengujian Secara Simultan/Bersama-Sama.
Melakukan pengujian simultan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel

bebas secara simultan terhadap variabel terikat.

Hipotesis:

Ho ; Semua B = 0, Secara simultan retribusi daerah dan dana alokasi umum
tidak berpengaruh terhadap belanja daerah.

Hy; Adap =0, Secara simultan retribusi daerah dan dana alokasi umum
berpengaruh terhadap belanja daerah.

Kriteria pengujian:

Jika terdapat nilai koefisien regressi variabel independen yang tidak sama

dengan nol, maka Ho ditolak dan sebaliknya apabila semua koefisien regresi

sama dengan nol, maka Ho diterima.

2. Pengujian Secara Parsial
Melakukan uji parsial, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis:

Hoi; B1 =0, Secara parsial retribusi daerah tidak berpengaruh terhadap
belanja daerah.

Hii1 ; B1 # 0, Secara parsial retribusi daerah berpengaruh terhadap belanja
daerah.

Ho2; B2=0, Secara parsial dana alokasi umum tidak berpengaruh
terhadap belanja daerah.

Hi, ; B2#0, Secara parsial dana alokasi umum berpengaruh terhadap

belanja daerah.
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Kriteria pengujian:

Jika nilai koefisien regresi variabel independen (retribusi daerah dan dana
alokasi umum) tidak sama dengan nol, maka Ho ditolak dan sebaliknya
apabila koefisien jalur variabel independen sama dengan nol, maka Ho

diterima.



